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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Data tentang Konseling Pranikah bagi Calon Pengantin di 

Kantor Kementerian Agama Kota Surabaya di Indonesia. 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui konseling pranikah 

bagi calon pengantin di KEMENAG Masjid Agung Kota Surabaya adalah 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu ditujukan untuk mengumpulkan informasi 

secara aktual dan terperinci mengenai konseling pranikah atau suscantin. 

Seperti data yang telah disajikan peneliti pada bab tiga, peneliti telah 

merumuskan beberapa analisis yang telah dikelompokkan kepada tiga bagian, 

yaitu: 

1. Konselor (narasumber) Kursus Calon Pengantin 

Pemilihan narasumber juga sangat penting karena mempengaruhi 

pemahaman calon pengantin dengan cara penyampaian, pemahaman dan 

pengalaman konselor. Dengan ini BP4 mendatangkan beberapa 

narasumber yang terdiri dari konsultan perkawinan dan keluarga yang 

sesuai dengan kompetensi pada materi yang diberikan. Mereka adalah 

dari kalangan praktisi dari mahkamah dan juga dokter. Walaupun 

demikian, narasumber yang didatangkan di luar instansi ini kurang 

memenuhi syarat sebagai seorang konselor karena tidak dari lulusan 

Bimbingan Konseling. 
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2. Syarat Administrasi 

Suscantin di KEMENAG Masjid Agung akan dilakukan untuk 

calon pengantin jika bantuan dana dari pemerintah mencukupi. Jadi, 

ketergantungan pada bantuan dana tersebut sangat mempengaruhi segala 

aktifitas dan program yang akan dilakukan oleh KEMENAG Masjid 

Agung untuk masyarakat di Kota Surabaya termasuk juga program 

suscantin. Dengan adanya masalah dana tersebut, telah mempengaruhi 

penetapan waktu suscantin sehingga boleh jadi pada tahun tersebut tidak 

dilaksanakan suscantin.  Walaupun demikian, untuk memenuhi hak-hak 

masyarakat Indonesia maka Kementerian Agama memiliki kebijakkan 

lain bagi memenuhi visi BP4 dalam mewujudkan keluarga yang sakinah 

yaitu dengan mendapatkan bantuan dari KUA setiap kecamatan. Dari 

hasil observasi dan wawancara bersama petugas BP4 KEMENAG Masjid 

Agung dan petugas di KUA Kecamatan Wonocolo, didapati peranan 

KUA dalam memberikan suscantin kepada calon pengantin lebih besar 

dan lebih banyak berbanding BP4 sendiri. Ini karena pihak KUA lebih 

dekat dengan kehidupan serta masalah masyarakat dan merasa 

bertanggung jawab kepada masyarakatnya dalam membina keluarga yang 

sakinah.  

 

3. Proses Konseling 

a. Metode konseling pranikah 

 Konseling pranikah bagi calon pengantin di KEMENAG 

Masjid Agung dilakukan dengan menggunakan metode konseling 
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kelompok, di mana ke semua calon pengantin yang telah disediakan 

akan ditempatkan bersama dan diberikan suscantin dengan 

menggunakan teknik Group Teaching, yaitu pemberian bimbingan 

konseling dengan memberikan materi bimbingan konseling tertentu 

yang sebenarnya lebih berbentuk workshop daripada kursus. Jika 

suscantin dilakukan berbentuk kursus, maka sebenarnya harus 

dilakukan lebih dari sehari dalam sebulan, padahal suscantin di 

KEMENAG Masjid Agung hanya melakukannya dalam durasi 24 

jam (1 hari) dalam setahun.  

Selain metode langsung, BP4 di KEMENAG Masjid Agung 

juga menggunakan metode tidak langsung yang ada dalam 

bimbingan dan konseling pranikah bagi calon pengantin. Metode 

tidak langsung adalah metode bimbingan konseling yang dilakukan 

melalui media komunikasi massa. Dari data yang telah ada, didapati 

media komunikasi massa yang digunakan BP4 adalah dengan 

menerbitkan majalah perkawinan dan keluarga setiap bulan. Selain 

itu, calon pengantin juga diberikan buku panduan yang berjudul 

“Tuntutan Praktis Rumah Tangga Bahagia” saat rofa’ dilakukan di 

KUA. Buku panduan untuk calon pengantin ini berbentuk buku saku, 

ini adalah untuk memudahkan pasangan tersebut membawanya 

kemana saja. Selain itu, isi kandungan buku panduan untuk calon 

pengantin ini ringkas dan padat untuk dijadikan pedoman bagi setiap 
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pasangan terutama pasangan yang baru berumah tangga yang 

mendambakan kehidupan keluarga bahagia sejahtera yang Islami. 

b. Materi konseling pranikah 

Materi yang disampaikan oleh narasumber pula adalah materi-

materi penting. Seperti yang telah disajikan dalam bab penyajian 

data, materi tersebut adalah: 

1) Undang-undang Perkawinan 

2) Psikologi Perkawinan 

3) Hukum Munakahat 

4) Kesehatan Reproduksi 

Oleh karena waktu untuk melakukan suscantin di KEMENAG 

Masjid Agung sangat singkat, maka materi yang disampaikan juga 

sedikit tetapi padat. Selebihnya calon pengantin akan merujuk 

kepada buku panduan perkawinan dan diharapkan calon pengantin 

lebih mandiri. 

 

B. Analisis Data tentang Konseling Pranikah bagi Calon Pengantin di 

Pejabat Agama Islam Bagian Bintulu Sarawak di Malaysia. 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui konseling pranikah 

bagi calon pengantin di JAIS Bagian Bintulu juga menggunakan analisis 

diskriptif kualitatif.  

Dari hasil data yang diperoleh setelah melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi di JAIS Bagian Bintulu. Dengan ini, peneliti 
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telah merumuskan analisis mengenai konseling pranikah di JAIS yang juga 

telah dikelompokkan kepada tiga bagian, yaitu: 

1. Konselor (penceramah) Kursus Pra Perkawinan 

Penceramah (konselor) yang akan memberikan setiap materi yang 

telah ditetapkan oleh JAIS adalah dari kalangan ustaz dan ustazah yang 

merupakan petugas di JAIS sendiri. Ustaz dan ustazah ini telah pun 

dilatih dan diberikan kursus supaya nanti dapat menjadi penceramah 

(konselor) yang boleh memberikan pemahaman kepada calon pengantin 

dalam Kursus Pra Perkawinan. Selain ustaz dan ustazah di JAIS, JAIS 

juga mendatangkan praktisi di mahkamah dan juga dokter. Ini karena 

tidak semua materi boleh dikuasai oleh ustaz dan ustazah di JAIS, jadi 

diperlukan bantuan dari luar instansi untuk memberikan pemahaman 

kepada calon pengantin terutama materi yang berkaitan tentang 

pembubaran perkawinan (perceraian) dan pengurusan kesehatan.  

Semua penceramah yang memberikan materi Kursus Pra 

Perkawinan dikatakan kurang memenuhi syarat sebagai seorang konselor 

karena penceramah tersebut bukan dari lulusan bimbingan konseling. 

 

2. Syarat Administrasi 

JAIS Bagian Bintulu tidak menetapkan syarat khusus bagi calon 

pengantin yang ingin mengikuti Kursus Pra Perkawinan. Ini bermakna 

masyarakat muslim di Bintulu bebas untuk mengikuti Kursus Pra 

Perkawinan baik yang pasangan yang mau menikah setelah menetapkan 
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tanggal nikah maupun pasangan yang belum menetapkan tanggal nikah, 

dan juga peserta yang belum mempunyai pasangan.   

Cara mendaftarkan diri untuk mengikuti Kursus Pra Perkawinan 

adalah dengan mendaftar secara online di laman situs e-

munakahat.sarawak.gov.my. Cara mendaftar online ini adalah untuk 

memudahkan masyarakat dan juga petugas dalam menjalankan tugas 

administrasi Kursus Pra Perkawinan setiap bulan. Dengan cara ini juga, 

masyarakat yang ingin mengikuti kursus tersebut tidak perlu untuk 

menunggu antrian yang panjang, cukup hanya mendaftar sendiri melalui 

online dan peserta akan mendapatkan surat undangan setelah selesai 

mengisi maklumat (formulir) diri secara online. 

Iyuran pendaftaran Kursus Pra Perkawinan pula adalah sebanyak 

RM 50.00 (Rp 150.000). Uang iyuran akan diberikan kepada petugas 

administrasi ketika peserta ingin mendapatkan tanda tangan kepala JAIS 

Bagian Bintulu untuk pengesahan surat undangan tadi. iyuran 

pendaftaran sebanyak Rp 150.000 tersebut tidak membebankan sebagian 

masyarakat, jika ada masyarakat yang terbeban karena iyuran tersebut, 

cukuplah calon pengantin hanya mengikuti wawancara saja. 

 

3. Proses Konseling 

a. Metode Konseling Pranikah 

Metode konseling pranikah bagi calon pengantin yang 

dilakukan di JAIS adalah metode konseling kelompok yaitu 

melayani sejumlah peserta didik yang memiliki kebutuhan yang 
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sama yaitu mendapatkan pemahaman tentang kehidupan berumah 

tangga. Teknik konseling yang digunakan adalah teknik Group 

Teaching, yaitu pemberian bimbingan konseling dengan memberikan 

materi bimbingan konseling tertentu yaitu ceramah. Bimbingan 

konseling ini berbentuk kursus di mana ia dilakukan selama 2 hari 

dalam sebulan.  

Selain metode langsung, JAIS Bagian Bintulu juga 

menggunakan metode tidak langsung yang ada dalam bimbingan dan 

konseling pranikah bagi calon pengantin. Metode tidak langsung 

tersebut adalah metode bimbingan konseling yang dilakukan melalui 

media komunikasi massa yaitu Modal Bersepadu Kursus Pra 

Perkawinan (buku panduan). Setiap calon pengantin akan 

mendapatkan buku panduan tersebut jika mengikuti Kursus Pra 

Perkawinan. Isi buku panduan tersebut adalah segala materi yang 

akan disampaikan oleh penceramah. 

b. Materi Konseling Pranikah 

Bagi materi yang disampaikan pula adalah sesuai dengan 

yang diperlukan oleh calon pengantin. Dari data yang disajikan 

dalam bab tiga, ada 12 materi yang diberikan kepada calon 

pengantin. Tetapi dari 12 materi tersebut, ada 3 materi paling penting 

dan yang pertama-tama sekali disampaikan oleh setiap satu 

penceramah (konselor) di hari pertama kursus pra perkawinan 

dilaksanakan, materi-materi tersebut yaitu: 
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1) Aqidah  

2) Ibadah 

3) Akhlak  

Ketiga-tiga materi di atas sangat penting bagi pembentukan 

karekter seorang muslim. Jika ketiga-tiga materi tadi dikuasai dan 

diamalkan dalam kehidupan individu muslim, maka tidak ada 

masalah bagi individu tersebut dalam usaha membentuk keluarganya 

supaya menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahma.  

 

C. Analisis Data tentang Persamaan dan Perbedaan Konseling Pranikah 

bagi Calon Pengantin antara Kantor KEMENAG Masjid Agung Timur 

4 Kota Surabaya di Indonesia dengan JAIS Bagian Bintulu di Malaysia. 

Bagi mengetahui terdapat persamaan dan juga perbedaan konseling 

pranikah yang dilakukan antara BP4 di KEMENAG Masjid Agung Kota 

Surabaya Indonesia dengan Bagian Kemajuan Keluarga Islam (BKKI) di 

JAIS Bagian Bintulu Sarawak Malaysia, maka peneliti menggunakan analisis 

Komparatif. 

Setelah meneliti data-data mengenai konseling pranikah yang ada di 

KEMENAG Masjid Agung dan JAIS Bagian Bintulu, maka peneliti telah 

membuat analisis perbedaan dan persamaan konseling pranikah yang 

dilakukan di kedua-dua tempat tersebut. Berikut adalah tabel mengenai 

analisis perbandingan konseling pranikah bagi calon pengantin antara 

KEMENAG Masjid Agung dengan  JAIS Bagian Bintulu. 
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Tabel 4.1 

Analisis Perbandingan Konseling Pranikah Bagi Calon Pengantin 

Antara KEMENAG Masjid Agung Kota Surabaya di Indonesia dengan 

JAIS Bagian Bintulu di Malaysia 

 

KEMENAG Masjid Agung Kota 

Surabaya Indonesia 

JAIS Bagian Bintulu Malaysia 

1. Perbedaan Konseling Pranikah 

Syarat Konselor (suscantin / Kursus Pra Perkawinan) 

1. 1 

a. 

 

 

 

 

Narasumber yang memberikan  

materi suscantin bukan dari  

BP4 sendiri, tetapi  

didatangkan dari luar instansi  

yaitu praktisi di mahkamah dan  

dokter. 

Penceramah yang memberikan 

Kursus Pra Perkawinan adalah ustaz 

dan ustazah dari JAIS Bagian 

Bintulu sendiri. Selain itu, JAIS 

akan mendatangkan praktisi di 

mahkamah dan dokter dari luar 

instansi. 

Syarat Administrasi (suscantin / Kursus Pra Perkawinan) 

b. Setiap calon pengantin yang ingin 

mengikuti suscantin harus menepati 

syarat yaitu perlu menetapkan 

tanggal menikah terlebih dahulu di 

KUA berdekatan.  

JAIS Bagian Bintulu tidak 

menetapkan syarat khusus bagi 

orang Islam yang ingin mengikuti 

Kursus Pra Perkawinan, jadi peserta 

adalah dari usia pranikah, baik 

pasangan yang ingin menikah, 

maupun pasangan yang belum ingin 

menikah. Bagi peserta yang belum 

memiliki pasangan juga boleh 

mengikuti kursus tersebut.  

c. Cara mendaftarkan diri untuk 

mengikuti suscantin dengan mengisi 

formulir secara bertulis di dalam 

borang pemeriksaan nikah. 

Orang Islam yang ingin mengikuti 

Kursus Pra Perkawinan boleh 

mendaftarkan diri dengan mengisi 

formulir diri melalui online di laman 
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situs e-munakahat.sarawak.gov.my. 

Dengan ini tidak perlu menunggu 

antrian yang panjang serta 

memudahkan urusan pemohon dan 

juga petugas administrasi.  

d. Calon pengantin tidak dipungut 

iyuran untuk mengikuti suscantin di 

KEMENAG Masjid Agung. 

Calon pengantin yang ingin 

mengikuti Kursus Pra Perkawinan 

perlu membayar iyuran sebanyak 

RM50.00 (Rp 150.000). Uang 

tersebut adalah untuk makan, 

minum, sertifikat, dan lain-lain yang 

akan diadakan selama 2 hari. 

  

Proses Konseling (Kursus Pra Perkawinan) 

e. Suscantin dilakukan dalam durasi 24 

jam (1 hari) setahun. 

Kursus Pra Perkawinan dilakukan 

dalam 2 hari sebulan. 

f. Materi yang disampaikan adalah 

Undang-undang Perkawinan, 

Hukum Munakahat, Psikologi 

Perkawinan, dan Kesehatan 

Reproduksi. 

Materi yang disampaikan adalah 

Aqidah, Ibadah, Akhlak, 

Munakahat, Pengurusan Sumber dan 

Kewangan, Prosedur Perkawinan, 

Pengurusan Kesehatan, Komunikasi,  

Hubungan dalam Keluarga, Runding 

Cara dan Khidmat Nasehat, Strees 

dan Konflik, Pembubaran 

Perkawinan. 

2. Persamaan Konseling Pranikah 

Syarat Konselor (narasumber / penceramah) 

a. Narasumber yang memberikan suscantin di KEMENAG Masjid Agung dan 

sebagian penceramah yang memberikan Kursus Pra Perkawinan di JAIS 

Bagian Bintulu didatangkan dari luar instansi, yaitu praktisi di mahkamah 

dan dokter. 
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Syarat Administrasi (suscantin / Kursus Pra Perkawinan) 

b. Masing-masing calon pengantin dari KEMENAG Masjid Agung dengan 

JAIS Bagian Bintulu hendaklah mendaftarkan diri terlebih dahulu untuk 

mengikuti konseling pranikah di kedua tempat tersebut. 

Proses Konseling (suscantin / Kursus Pra Perkawinan) 

c. Calon pengantin di KEMENAG Masjid Agung maupun di JAIS Bagian 

Bintulu tidak diwajibkan untuk mengikuti konseling pranikah.   

d. a. Metode konseling pranikah yang digunakan oleh KEMENAG Masjid 

Agung dan JAIS Bagian Bintulu adalah metode konseling kelompok. Di 

mana semua calon pengantin akan dikumpulkan di dalam sebuah 

ruangan yang disediakan untuk diberikan bimbingan mengenai 

persiapan pasca nikah dan kesiapan masa depan rumah tangga. 

b. Masing-masing konseling pranikah di kedua-dua negara tersebut 

menggunakan teknik konseling Group Teaching yaitu pemberian 

bimbingan konseling dengan memberikan materi bimbingan konseling 

tertentu. 

e. Selain metode langsung, KEMENAG Masjid Agung dan JAIS Bagian 

Bintulu juga mengunakan metode tidak langsung, yaitu metode bimbingan 

konseling yang dilakukan melalui media komunikasi massa. Masing-

masing tempat tersebut menerbitkan sebuah buku panduan yang akan 

diberikan kepada calon pengantin. Buku panduan tersebut berjudul 

“Tuntutan Praktis Rumah Tangga Bahagia” yang diterbitkan oleh BP4 di 

KEMENAG Masjid Agung, dan calon pengantin JAIS Bagian Bintulu pula 

akan dibekalkan dengan Modal Bersepadu Kursus Pra Perkawinan (buku 

panduan). 
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f. Terdapat persamaan antara materi yang disediakan oleh BP4 di 

KEMENAG Masjid Agung dengan sebagian materi dari JAIS Bagian 

Bintulu. Antara materi yang sama adalah: 

a. Hukum Munakahat 

b. Kesehatan Reproduksi (KEMENAG) / Pengurusan Kesehatan (JAIS) 

 

1. Penjelasan analisis tentang perbedaan konseling pranikah di 

KEMENAG Masjid Agung dan JAIS Bagian Bintulu: 

a. Konselor di KEMENAG Masjid Agung didatangkan dari luar instansi. 

Sedangkan konselor di JAIS Bagian Bintulu dari dalam instansi dan luar 

instansi. 

b. Pasangan yang belum menetapkan tanggal untuk menikah di KUA tidak 

dapat mengikuti konseling pranikah di KEMENAG Masjid Agung. Lain 

halnya di JAIS Bagian Bintulu, orang Islam baik pasangan yang mahu 

menikah maupun pasangan yang belum berencana untuk menikah, juga 

peserta yang belum mempunyai pasangan bebas untuk mengikuti 

konseling pranikah tersebut selagi materi yang disampaikan sesuai 

dengan usia pranikah. 

c. Iyuran yang diberikan calon pengantin seperti yang dilakukan di JAIS 

Bagian Bintulu adalah merupakan peruntukan segala keperluan selama 

konseling pranikah berlangung. Dengan ini, fungsi iyuran tersebut adalah 

untuk melancarkan program, terutama konseling pranikah di KEMENAG 

Masjid Agung tampa bergantung kepada bantuan dana dari pemerintah. 
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d. Calon pengantin di KEMENAG Masjid Agung perlu mendaftarkan diri 

dengan mengisi formulir secara bertulis. Sedangkan cara mendaftarkan 

diri di JAIS Bagian Bintulu pula adalah secara online. 

e. Bantuan dana dari pemerintah berpengaruh pada konseling pranikah yang 

telah direncanakan oleh KEMENAG Masjid Agung. Sedangkan, 

konseling pranikah di JAIS Bagian Bintulu pula tidak bergantung kepada 

dana karena konseling tersebut akan tetap berjalan selagi calon pengantin 

membayar iyuran. 

f. Konseling pranikah di KEMENAG Masjid Agung lebih bersifat 

workshop karena hanya dilakukan selama 1 hari dalam setahun saja, 

sedangkan konseling pranikah di JAIS Bagian Bintulu dilakukan selama 

2 hari dalam sebulan dengan berbentuk sebuah kursus. 

g. Materi yang telah disediakan oleh KEMENAG Masjid Agung adalah 

materi yang sangat penting, tetapi masih kurang karena calon pengantin 

tidak diberikan pemahaman keagamaan dengan materi Aqidah, Ibadah 

dan Akhlak seperti yang diberikan oleh JAIS Bagian Bintulu. 

 

2. Penjelasan analisis tentang persamaan konseling pranikah di 

KEMENAG Masjid Agung dengan JAIS Bagian Bintulu: 

a. Narasumber yang didatangkan dari luar instansi oleh KEMENAG Masjid 

Agung dan penceramah dari dalam maupun dari luar instansi di JAIS 

Bagian Bintulu kurang memenuhi syarat sebagai konselor karena bukan 

dari lulusan Bimbingan Konseling. 
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b. Syarat mutlak bagi mengikuti konseling pranikah di KEMENAG Masjid 

Agung dan JAIS Bagian Bintulu adalah dengan mendaftarkan diri 

terlebih dahulu. 

c. Konseling pranikah belum diwajibkan dalam Undang-undang Keluarga 

di Indonesia dan di Sarawak Malaysia. 

d. Metode kelompok adalah metode yang sesuai digunakan dalam konseling 

pranikah karena setiap calon pengantin yang mengikutinya mempunyai 

tujuan yang sama yaitu mendapatkan informasi dan pemahaman tentang 

persiapan sebelum nikah serta menginginkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah. 

e. Konseling pranikah di KEMENAG Masjid Agung dengan JAIS Bagian 

Bintulu menggunakan teknik konseling Group Teaching. 

f. Penggunaan metode tidak langsung juga membantu dalam proses 

konseling pranikah seperti mengedarkan buku panduan rumah tangga. 

Metode tidak langsung adalah salah satu cara bagi membantu pasangan 

lebih mandiri dalam membentuk keluarganya. 

g. Materi hukum munakahat dan kesehatan reproduksi sangat penting untuk 

diketahui dan diterapkan dalam kehidupan setiap individu baik sebelum 

menikah maupun selepas menikah. 

 


